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ABSTRACT
ABSTRAK
Acinetobacter baumannii adalah salah satu bakteri yang telah resisten terhadap semua antibiotik yang disebut dengan pan drugs
resistant Acinetobacter baumannii (PDRAb). Bawang putih merupakan salah satu tumbuhan yang sudah diketahui memiliki
aktivitas antibakteri. Bawang putih mengandung allicin, alkaloid, terpenoid dan tanin. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
aktivitas antibakteri ekstrak etanol bawang putih terhadap pertumbuhan pan drugs resistant Acinetobacter baumannii isolat klinis.
Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Mikrobiologi RSUD dr. Zainoel Abidin. Penelitian ini merupakan penelitian
eksperimental laboratorium dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan metode difusi cakram. Rancangan
penelitian menggunakan 4 kelompok perlakuan (terdiri dari ekstrak etanol bawang putih konsentrasi 20%, 40%, 60% dan 80%) dan
kelompok kontrol negatif (terdiri dari aquades steril). Hasil penelitian ini didapatkan ekstrak etanol bawang putih memiliki antivitas
antibakteri dengan berbagai konsentrasi terhadap pan drugs resistant Acinetobacter buamannii. Setiap konsentrasi menunjukkan
diameter daya hambat rata-rata berturut-turut sebesar 12 mm, 12 mm, 14,4 mm dan 16,4 mm dengan konsentrasi paling efektif
adalah 80%. Hasil analisis statistik didapatkan nilai p < 0,05 yang menandakan bahwa ekstrak etanol bawang putih memiliki
aktivitas antibakteri yang bermakna dalam menghambat pertumbuhan pan drugs resistant Acinetobacter baumanii. Semakin besar
konsentrasi semakin besar pula aktivitas 
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